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Market Stabil, Menunggu 
Data Inflasi AS 



Dolar AS stabil terhadap mata uang utama lainnya pada hari 
Rabu karena investor terus mencermati janji tarif Presiden 
terpilih Donald Trump, sambil tetap memperhatikan angka 
inflasi utama dari AS di kemudian hari.

Dolar Selandia Baru menguat setelah Bank Sentral Selandia Baru 
memangkas suku bunga acuan sebesar 50 basis poin menjadi 
4,25% sambil mencatat bahwa inflasi telah menurun mendekati 
titik tengah kisaran yang ditargetkan.

Janji Trump pada hari Senin untuk mengenakan tarif besar pada 
Kanada, Meksiko, dan China, tiga mitra dagang terbesar Amerika 
Serikat, telah membuat investor gelisah, meskipun sebagian 
reaksi mereda di kemudian hari di AS.

Saham Asia menguat pada hari Rabu karena investor khawatir 
tentang negara mana yang akan menjadi sasaran tarif di bawah 
Presiden AS Donald Trump yang baru, sehari setelah ia 
menjanjikan pungutan baru terhadap Kanada, Meksiko, dan 
China.

Namun, Dolar Selandia Baru bangkit dari posisi terendah 
multi-bulannya sendiri setelah bank sentral negara itu memilih 
untuk memangkas suku bunga sebesar 50 basis poin pada hari 
Rabu, mengecewakan beberapa pihak di pasar yang telah 
bertaruh pada pengurangan yang lebih besar. Yen sebagai safe 
haven memperpanjang kenaikannya yang kuat, naik ke level 
tertinggi dua minggu terhadap dolar AS, yang pada gilirannya 
terbebani oleh penurunan imbal hasil Treasury.



Harga emas bergerak dalam kisaran sempit pada hari Rabu 
karena investor menunggu data inflasi utama AS untuk 
mendapatkan pandangan tentang skala potensial 
pemangkasan suku bunga Federal Reserve bulan depan.

Harga emas spot stabil di $2.635,56 per ons, bergerak sebagian 
besar dalam kisaran tipis $9 selama sesi tersebut. Emas batangan 
mencapai titik terendah lebih dari satu minggu pada hari Selasa. 
Harga emas berjangka AS naik 0,6% menjadi $2.635,80.

 

 

Harga minyak stabil pada perdagangan awal hari Rabu, dengan 
pasar menilai dampak potensial dari kesepakatan gencatan 
senjata antara Israel dan Hizbullah, dan menjelang pertemuan 
OPEC+ hari Minggu.

Harga minyak mentah Brent turun 2 sen menjadi $72,79 per barel 
sementara harga minyak mentah West Texas Intermediate AS 
berada pada $68,73 per barel, turun 4 sen, atau 0,1%. Kedua 
patokan tersebut ditutup lebih rendah pada hari Selasa setelah 
Israel menyetujui kesepakatan gencatan senjata dengan Hizbullah 
Lebanon.

Indeks Dolar AS (DXY) naik ke level tertinggi dua hari dan 
kembali ke area di atas level 107,00. PCE akan menjadi peristiwa 
penting, menjelang Aplikasi Hipotek mingguan yang biasa 
dipantau oleh MBA, PMI Chicago, Pesanan Barang Tahan Lama, 
Pendapatan dan Pengeluaran Pribadi, Inventaris Grosir, Klaim 
Pengangguran Awal mingguan, Penjualan Rumah Tertunda, dan 
laporan mingguan EIA tentang inventaris minyak mentah AS.



0.88388

0.88500

Support

0.88913Resistance

USD/CHF sedang mengalami 
penurunan dalam tren naik jangka 
pendek dan menengah yang sudah 
terbentuk. Saat ini, penurunan tersebut 
tampak bersifat korektif dan ini 
menunjukkan bahwa para investor pada 
akhirnya akan mendorong harga naik 
lagi. Mengingat teori analisis teknis 
bahwa "tren adalah teman Anda", 
peluangnya mendukung kelanjutan 
kenaikan ke serangkaian target 
berikutnya.

0.88200 0.89150

BUY Stop Loss Take Profit

CHF - ZEW Expectations

16:00 WIB

Fcast: N/A Last: -7.7



     1.04254

1.04850

Support

     1.05451Resistance

EUR/USD memperoleh tawaran beli 
pada pelemahan Greenback untuk 
menguji ulang level 1,0500 awal 
minggu ini. Namun, pembeli tetap 
tidak mampu menembus metrik 
teknis utama dengan baik, dan 
pasangan ini akan terus berjuang 
dengan hambatan teknis yang sudah 
dikenal dalam waktu dekat. 

1.05250 1.03850

SELL Stop Loss Take Profit

EUR - GFK German Consumer Climate

16:30 WIB

Fcast: -18.8 Last: -18.3



1.25078

1.25750

Support

1.26172Resistance

GBP/USD masih berat untuk mencapai 1,2600, 
Pound mencapai level terendah enam bulan di 
1,2487 akhir minggu lalu, terpotong menjadi 
penurunan 7% dari atas ke bawah dari puncak 
September di 1,3434. Dalam jangka pendek, 
Pound yang berharap untuk mengakhiri 
kenaikan Greenback saat ini akan mencari 
tawaran beli intraday untuk kembali ke 
Exponential Moving Average (EMA) 200 hari di 
dekat 1,2840, sementara posisi short jangka 
panjang akan mencari peluang untuk 
membangun kembali momentum dan 
menyeret Cable kembali ke level terendah 
2024 di pegangan 1,2300.

1.26200 1.24750

SELL Stop Loss Take Profit

USD - GDP Q/Q

20:30 WIB

Fcast: 2.8% Last: 3.0%



67.91

69.10

Support

70.15Resistance

Harga minyak mentah AS, West Texas 
Intermediate (WTI), Harga WTI sedikit lebih 
tinggi di tengah ketidakpastian bagi 
industri minyak AS dan penarikan minyak 
mentah yang mengejutkan. Presiden 
terpilih AS Donald Trump mengatakan ia 
akan mengenakan tarif sebesar 25% pada 
semua produk yang masuk ke AS dari 
Meksiko dan Kanada. Industri minyak AS 
mungkin menghadapi prospek yang tidak 
dapat diprediksi jika Trump menindaklanjuti 
tarif menyeluruh yang baru dijanjikan pada 
impor dari negara-negara ini.

70.10 67.10

SELL Stop Loss Take Profit

USD - Crude Oil Inventories

22:30 WIB

Fcast: N/A Last:0.545K



2611.05

2645.00

Support

2647.86Resistance

Harga Emas mengonsolidasikan mendekati 
$2.625 karena pembeli tetap berhati-hati di 
tengah Bear Cross yang akan datang. Support 
langsung berada di level terendah intraday 
$2.605, di bawahnya penurunan menuju SMA 
100 hari di $2.566 tidak dapat 
dikesampingkan. Penembusan berkelanjutan 
di bawah level itu dapat menantang level 
terendah 14 November di $2.537. Sebaliknya, 
pembeli Emas membutuhkan penutupan 
candlestick harian di atas pertemuan SMA 21 
hari dan SMA 50 hari di $2.667. Penghalang 
teratas berikutnya terlihat pada level $2.700 
dan tertinggi hari Senin di $2.721.

2655.00 2620.00

SELL Stop Loss Take Profit

USD - Core PCE Price Index Y/Y

22:30 WIB

Fcast: N/A Last: 2.7%




